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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah mengajarkan para rasul-Nya melalui wahyu. Materi pembelajaran 

yang disampaikan Allah kepada mereka berupa pesan-pesan-Nya yang berarti 

perintah dan larangan, yang selanjutnya mesti pula diajarkan mereka kepada 

umatnya. Pesan-pesan itu mesti dipahami dan diamalkan. Dengan demikian 

para rasul tersebut adalah guru bagi umatmya. Nabi Muhammad menyebut 

diriya sebagai guru. Ia mengatakan: sesungguhnya Allah tidak mengutusku 

untuk menekan dan tidak pula mnyusahkan, tetapi dia mengutusku sebagai 

guru yang memberikan kemudahan. (HR. Muslim).
1
 

Pesan pesan ilahi yang diajarkan Nabi kepada Umatnya mesti 

disampaikan atau diwariskan dari generasi kegenerasi berikutnya maka 

dengan demikian, propesi guru merupakan tugas yang sangat mulia, yaitu 

mewarisi tugas Nabi dan Rasul. Al-Qur’an dalam beberapa ayat 

mendiskripsikan tugas Rasul, yang selanjutnya juga menjadi tugas semua 

guru. Allah berfirman dalam Al-Qur’an: 

 

                                                             
1
 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, Jakarta: Amzah, 2013. h. 64-65 



 2 

Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 

mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka 

dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya 

mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

Kata yuzakkihim berarti pendidik tidak hanya berkewajiban menananmkan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga membangun moral dan atau membersikan peserta 

didiknya dari sifat dan perilaku tercela.
2
 

Pembinaan Perilaku di sekolah harus dilakukan secara teratur dan terarah 

agar siswa dapat mengembangkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan 

strategis. Hal ini disebabkan karena guru yang berada dibarisan terdepan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Guru langsung berhadapan dengan peserta didik untuk 

menstransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-

nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. tugas khusus seorang guru itu 

adalah: 

1. Sebagai pengajar (intruksional) yang bertugas merencanakan program 

pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun dan memeberikan 

penilaian setelah program itu dilaksanakan 

2. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkann  peserta didik pada tingkat 

kedewasaan yang berkepribadian islam, seiring dengan tujuan Allah 

menciptakan manusia. 
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3. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin dan mengendalikan diri 

sendiri,peserta didik dan masyarakat terkait. Menyangkut upaya pengarahan, 

pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi atas program yang 

dilakukan.
3
 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru merupakan madrasah yang 

mengajarkan peserta didiknya tentang nilai-nilai religius serta membentuk siswa-

siswi yang shaleh dan shalehah, dan berakhlak mulia.Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru sudah menerapkan peraturan  untuk membentuk siswa 

yang beriman dan bertakwa. Adapun aturan yang diwajibkan kepada guru, 

diantaranya: 

1. Guru Sebelum memulai pelajaran menganjurkan siswa untuk berdoa; 

2. Guru menganjurkan siswa untuk membaca sala satu surat Al-Qur’an dalam jus 

30 pada jam pertama; 

3. Guru dalam mengajar diwajibkan memberikan nasehat supaya berprilaku 

sesuai dengan ajaran islam;  

4. Guru diwajibkan mengikuti sholat zhuhur berjamaah; 

5. Guru diwajibkan datang  dan mengontrol siswa pada acara ceramah setiap hari 

jum’at. 

Berdasarkan pengamatan penulis di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru, penulis menemukan gejala-gelaja sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang memulai pelajaran tanpa berdo’a; 
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2. Masih ada guru yang menutup pelajaran tanpa berdo’a; 

3. Masih ada guru yang belum peduli ketika siswa tidak sholat duha; 

4. Masih ada guru yang pulang ketika mau sholat Zhuhur berjamaah di sekolah. 

5. Masih ada guru yang belum peduli ketika siswa tidak mengikuti kegiatan 

keagamaan. 

Memperhatikan realita yang terjadi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru  tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh ”Peran Guru 

Pembelajaran Keagamaan dalam Pembinaan Perilaku keagamaan siswa di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 

dalam judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan 

istilah-istilah sebagai berikut : 

a. Peranan  Guru Pendidikan Agama Islam 

 Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa.
4
 Guru adalah seseorang yang membuat orang lain tahu atau 

mampu untuk melakukan sesuatu, atau memberikan pengetahuan atau 

keahlian. Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan atau pengalaman yang dapat memudahkan melaksanakan 

peranannya membimbing muridnya.
5
 

                                                             
4
Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Agung Media Mulia, h. 471 

5
Zakiah Daradjat, dkk., Metode Pengajaran Agama Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1996, h. 

266 



 5 

Jadi peranan guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud disini 

adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh guru pembelajaran 

keagamaan seperti guru Piqih, Al-Quran Hadist, Akidah Ahklak, Sejarah 

Kebidayaan Islam yang berada di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru dalam Pembinaan Perilaku keagamaan siswa. 

b. Pembinaan 

Pembinaan yang dimaksud penulis disini adalah bagaimana 

cara guru menjalankan tugasnya dalam  memperbaiki perilaku 

keagamaan siswa di Madrasah Aliyah Mhammadiyah Pekanbaru. 

c. Perilaku Keagamaan 

Pengertian Perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara 

mengartikan kata perkata. Kata perilaku bisa diartikan dengan tingkah 

laku atau tanggapan seseorang terhadap lingkungan.
6
Sedangkan 

katakeagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, 

prinsip kepercayaan kepada Tuhan denganaturan-aturan syariat 

tertentu. Kata keagamaan itu sudah mendapat awalan “ke” dan akhiran 

“an” yang mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan 

dengan agama.
7
 

Jadi perilaku kegamaan yang penulis maksud disini adalah 

kegiatan keagamaan yang sering dilakukan di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru. Seperti sholat duha, membaca Al-qur’an 

sholat zhuhur berjamaah, dan sebagainya. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala diatas, maka 

penulis mengidentifikasikan beberapa permasalahan, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 

perilaku keagamaan siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru 

b. Apa faktor-faktor yang mendukung Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Perilaku keagamaan siswa di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru 

c. Bagaimana cara Guru Pendidikan Agama Islam  Dalam membina 

perilaku keagamaan siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru 

d. Apa  tindakan yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam 

kepada siswa yang perilaku kegamaaannya kurang baik. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat  persoalan yang timbul dalam kajian ini, maka penulis 

memfokuskan pada kajian peran guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembinaan perilaku keagamaan siswa di Madrasah AliyahMuhammadiyah 

Pekanbaru serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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3. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

a. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Perilaku keagamaan siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Perilaku keagamaan siswa di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Pembinaan perilaku keagamaan siswa di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untukmenyelesaikan tugas akhir sekaligus untuk mendapatkan gelar 

sarjana Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan 

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Sebagai informasi bagi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Suska Riau tentang 
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Peran Guru Agama dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa serta 

factor-faktor yang mempengaruinya 

c. Guna menambah wawasan penulis dalam bidang pendidikan Agama 

Islam yang berkaitan dengan penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


